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Abstrak: Penelitian ini membahas peran wakaf sebagal instrumen keuangan dafEp meningkatkan
pemberdayaan ekonomi dilndonesia, khususnya yang mendukung kegiatan Usahaa Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Wakaf memiliki potensi yang signifikan untuk memberdayakan masyarakat melalui
pengelolaan yang inovatif dan efektif, sejalan dengan prinsip-prinsip Islam tentang kebaikan sosial. Di tahun
2022, Indonesia muncul menjadi negara yang paling dermawan, mengalami pertumbuhan pesat dalam wakaf,
terutama wakaf uang tunai, yang diperediksi mendapat 180 triliun rupiah setiap tahunnya. Namun, tantangan
seperti transparansi dan efisiensi manajemen menghambat pemanfaatannya yang optimal. Pemanfaatan dana
wakaf dapat meningkatkan produktivitas UMKM dengan menyediakan pembiayaan tanpa bunga dan
menumbuhkan kapasitas kewirausahaan melalui program pelatihan yang tepat sasaran. Studi ini menyoroti
pentingnya mengintegrasikan teknologi dalam sistem manajemen wakaf untuk meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi donatur. Hal ini menekankan perlunya upaya kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan,
teyang melibatkan pemerintah dan Lembaga jasa Keuangan, guna menciptakan ekosistem yang menunjang
pembiayaan UMKM melalui wakaf. Riset ini memakai pendekatan kualitatif dengan studi kasus BMT Amanah
Ummah Surabaya, menggambarkan bagaimana pengumpulan wakaf yang inovatif dapat berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Melalui prinsip-prinsip magasid syariah, pelaksanaan wakaf tunai tidak
hanya bertujuan untuk keberlanjutan keuangan tetapi juga berupaya guna tujuan-tujuan social yang lebih luas
seperti pengentasan kemiskinan dan juga peningkatan kualitas hidup. Secara keseluruhan, penelitian ini
menganjurkan optimalisasi wakaf sebagai alat pemberdayaan ekonomi berkelanjutan bagi UMKM, dengan
menyerukan peningkatan kesadaran publik dan dukungan pemerintah untuk mencapai potensi penuhnya di
Indonesia.

Kata Kunci: Cash Waqf, Pemberdayaan, Pengumpulan Dana, Magasid Syariah
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PENDAHULUAN

Wakaf merupakan instrumen Keuangan
Syariah yang bertujuan untuk memperkuat
perekonomian demi kemaslahatan umat yang
berperan penting dalam pembangunan sosial
ekonomi (Pramono, Merlina, & Astuti, 2019).
Yang dimanfaatkan guna mendukung giat Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagai
salah satu pilar ekonomi syariah mempunyai
kekuatan  besar  dalam  meningkatkan
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan
yang efektif dan inovatif. Karena dalam Islam,
wakal  sebagai sarana  kebaikan yang
mendatangkan  banyak manfaat. Dengan
dorongan agama dan social, Massyarakat di
Indonesia terus berkompetisi melakukan yang
terbaik dalam berwakaf. Hal ini didukung juga
oleh penerbitan Charities Aid Foundation
ditahun 2022 yang mengatakan bahwa Indonesia
adalah negara yang paling dermawan di dunia,
vaitu menduduki peringkat atas pertama
berdasarkan World Giving Index 2022(“CAF,”
2022).
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Gambar 1. Grafik world giving index

Seiring berjalannya waktu, wakaf mengalami
perkembangan pesat di Indonesia, pertumbuhan
yang luar biasa di tahun 2022. Menurut Sistem
liknsi Informasi Wakaf Kemenag di tahun 2022,
B)a.h wakaf di Indonesia sudah tersebar 440.5 ribu
titik den jumlah luas mencapai 57,2 hektar. Di
samping 1tu potensi sektor perwakafan di Indonesia,
Ehususnya wakaf uang, diperkirakan dapat mencapai
180 triliun rupiah pertahunnya. Badan Wakaf
Indonesia(BWI) menulis pendapatan hasil wakaf
uang mencapai 14 triliun rupiah per Maret 2022.
Angka ini mengalami kenaikan jika dibandingkan
perolehan wakaf uang yang terkumpul sepanjang
2018 5.d 2021 senilai 855 miliar rupiah (BWI, 2021)
dan data menurut Kementerian Koperasi dan UKM,
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terdapat ada sekitar 64 juta UMKM yang menyerap
97% dari tenaga kerja di Indonesia yang
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (Kemenkopukm, 2018).

Perkembangan wakaf kini tidak hanya terbatas
pada harta tetap, tetapi mencakup harta bergerak
seperti uang dan juga saham, yang melahirkan
inovasi wakaf tunai. Inovasi ini memudahkan umat
Islam dalam berwakaf dan memberikan peluang
untuk memberdayakan UMKM. Namun, tantangan
seperti  kurangnya transparansi dan efisiensi
manajemn masih menghalangi optimalisasi potensi
dana wakaf (Chusma, Sa’diyah, & Latifah, 2022).

Untuk memberdayakan masyarakat, Kkinerja
UMKM dapat ditingkatkan melalui insentif internal
mencakup
peningkatan produktivitas dan efisiensi, sedangkan
insentif eksternal melibatkan dukungan finansial
bagi UMKM yang membutuhkan (Nisa & Rokhmah,
2022). Salah satu sumber pendanaan yang potensial
adalah pengelolaan wakaf yang berfungsi untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat. Masyarakat
juga  semakin transparansi  dan
akuntabilitas dalam pendanaan wakaf, termasuk

dan  eksternal. Insentif internal

menuntut

melalui program pendidikan dan platform digital
yang memfasilitasi proses donasi. Inovasi dalam
sistem pelaporan berbasis teknologi memecahkan
masalah ini dan meningkatkan kepercayaan donoatur
dan penerima manfaat (Nuroini et al., 2023). Inovasi-
inovasi tersebut memperluas akses masyarakat
terhadap wakaf dan meningkatkan jumlah sumber
daya wakaf yang tersedia untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat (Syaifullah & Idrus, 2019).
Dengan wakaf
diharapkan UMKM dapat memperoleh sumber

memanfaatkan dana uang,
pendanaan yang bukan hanya menguntungkan secara
keuangan tetapi juga sesuai dengan prinsip maqasid
syariah, yaitu untuk mencapai tujuan yang lebih
besar dari sekadar keuntungan materi, seperti
keadilan sosial, kesejahteraan masyarakat, dan
keberlanjutan ekonomi. Magashid syariah juga
digunakan sebagai pendekatan penentuan hukum
dasar pada 5 prinsip yaitu Hiifdz Dinn (agama),
Hiifdz Nafs (jiwa), Hiifdz Agl (akal). Hiifdz Nasl
(keturunan), dan Hiifdz Maal (harta).

Penelitian yang berjudul “Inovasi Pengumpulan
dan Pengelolaan Keuangan Zakat dan Wakaf Islam”
yang dilakukan Rofik antara lain: meliputi inovasi

pendanaan yang dilakukan wakaf MUI untuk
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menghimpun dana masyarakat yang digunakan
membina wilayah kabupaten dan mendapat respon
yang baik dari masyarakat. Pemulihan dana oleh
pihak Lembaga Keuangan Perbankan Syariah,
Lembaga Keuangan Nonbank juga Lembaga
Social&Keagamaan. Melalui inovasi pendanaan,
otomatis bisa menyaksikan terbentuknya pusat-pusat
bisnis (kewirausahaan sosial) yang menunjang
kemandirian masing-masing daerah (Rofiq, 2022).
Berbeda dengan penelitian yang saya lakukan
dimana memiliki keterbaruan inovasi wakaf uang
untuk permberdayaan ekonomi UMKM yang akan
digunakan sebagai modal usaha.

Pene]itiunedua dilakukan oleh Sundari yang
berjudul “Wakaf Produktif sebagai Strategi
Pemberdayan Ekonomi Masyarakat Menuju era
Pembangunan Berkelanjutan 4.0” Hal ini mencakup
pengelolaan wakaf produktif melalui pengembangan
aset wakaf agar dampaknya lebih nyata dan
berkelanjutan. Salah satunya adalah komitmen
terhadap pemberdayaan. Melalui konsep
pemberdayaan sebagai langkah strategis dalam
menuju mencapai kesejahteraan ekonomi. Adanya
masyarakat yang  sejahtera secara sosial dan
ekonomi membantu meringankan permasalahan
perekonomian yang ada (Sundari, 2023). Berbeda
dengan penelitian yang saya lakukan dimana
menekankan inovasi dalam penggumpulan dana
wakaf untuk mendukung UMKM secara magasid
syariah dan metodologi menggunakan studi kasus.

Dalam konteks ini, penting untuk menghubungkan
pengelolaan wakaf juga kegiatan pengembangan
wakaf dengan lembaga yang bergerak di bidang
wakaf produktif, seperti BMT Amanah Ummah
Surabaya. untuk selanjutnya BMT Amanah Ummah
di Istilahkan BMT AU Surabaya. BMT AU Surabaya
merupakan Lembaga Keuangan Syariah yang
menawarkan program Wakaf Produktif yang
bertujuan untuk memberdayakan komunitas UMKM
lokal. BMT AU Surabaya menawarkan beberapa
keuntungan antara lain: Memberikan manfaat yang
berkelanjutan  kepada masyarakat, membantu
kesempatan pada masyarakat guna berinvestasi
dalam kegiatan produktif, dan menyerahkan
kontribusi nya terhadap pembangunan ekonomi dan
sosial masyarakat. Wakaf Produktif BMT AU
Surabaya juga menghadapi beberapa tantangan,
antara lain: Kurangnya kesadaran masyarakat
tentang wakaf produktif, kurangnya dana untuk
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mendanai program wakaf produktif, kurangnya
tenaga ahli untuk mengelola program wakaf
produktif. Namun dengan adanya inovasi
pembiayaan Wakaf Produktif, diharapkan program
[FAkaf Produktif BMT AU Surabaya selalu
berkembang dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi masyaraakat setempat. Di sisi lain,
Lembaga Keuangan Syariah tidak hanya mengejar
keuntungan, namun juga memiliki aspek
kemanusiaan, seperti memberikan dukungan kepada
pengusaha kecil dan menengah.(Muheramtohadi,
2019)

Berlandaskan  uraian-uraian  diatas  penulis
bermaksud berminat untuk meneliti permasalahan
inovasi fundraising wakaf uang yang dikelola secara
produktif ~ guna  membangun  perekonomian
khususnya UMKM. Tujuan dari riset ini yaitu
mengetahui bagaimana efektivitas program wakaf
produktif dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan UMKM, apa saja hambatan dan juga
tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan
program wakaf produktif, sejauh mana prinsip-
prinsip magdasid syariah telah terimplementasi dalam
program  wakaf  produktif.  Penelitian  ini
menggunakan methode kualitatif dengan perspektif
Magqasid Syariah.yaitu pendekatan yang berusaha
untuk memahami hukum islam secara komperhensif
dengan melihat tujuan-tujuan yang ingin dicapai
yaitu Hiifdz Dinn (agama), Hiifdz Nafs (jiwa), Hiifdz
Agl (akal). Hiifdz Nasl (keturunan), dan Hiifdz Mall
(harta). Dengan demikian hasil penelitian ini di
harapkan memberikan gambaran terciptanya model
pemberdayaan UMKM  yang tidak hanya
berkelanjutan tetapi juga inklusif.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Wakaf Produktif

Kata Wakaf bermula dari Bahasa Arab wa-ga-
fa yang memiliki arti "menahan”, "berhenti", "tetap
ditempat", atau "berdiri". Jika diartikan wakaf
sebagai penyerahan surat kuasa yang tahan lama
kepada seseorang yang bertindak sebagai penyimpan
wakaf, dengan ketentuan syarat barang tersebut
memberi manfaat bagi orang banyak menurut hukum
Islam (Miftahul Jannah, 2023). Harta wakaf yang di
wakafkan bukan lagi milik Pihak Wakif dengan
perjanjian yang mengikat.Oleh karena itu, dalam hal
ini wakif tidak sah melakukan perbuatan atas harta
tersebut karena tanggung jawabnya sudah diwakili
oleh Nazir.

Hal ini tentu berbeda dengan Wakaf Tradisional
yang menitikberatkan pada penggunaan aset fisik.
Wakaf Produktif mengelola aset wakaf untuk
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menghasilkan  keuntungan, yang  kemudian
didistribusikan kembali untuk tujuan sosial dan amal.
Peran produktif wakaf dalam perekonomian adalah
menyediakan  sumber  pendanaan  alternatif.
Persyaratan yang rumit dan agunan yang tidak
mencukupi seringkali menyulitkan UMKM untuk
mengakses pembiayaan bank. Konsep Wakaf
Produktif merupakan salah satu inovasi pengelolaan
harta wakaf yang bertujuan untuk meningkatkan
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan
harta wakaf dalam kegiatan ekonomi produktif.
Dalam konteks ini, wakaf bukan hanya berguna
sebagai sumber pembiayaan kegiatan social, namun
sebagai alat yang dapat mendukung giat
pertumbuhan ekonomi, terutama bagi usahaa mikro,
kecil menengah (UMKM).

Salah satu pendekatan manajemen Wakaf
Produktif adalah profesionalisme Nazir yang
menjadi pengelola wakaf. Keberhasilan pengelolaan
wakaf sangat bergantung pada kemampuan Nazir
dalam mengelola asset wakaf secara efektif dan juga
efisien. Asset wakaf dapat dikelola dengan baik dan
menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan.
Selain itu, penerapan model pengelolaan berbasis

digital akan meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan wakaf serta
memungkinkan lebih  banyak wakif untuk

berpartisipasi(Eriawan & Masruchin, 2021).
Beberapa istilah mempunyai penafsiran yang

berbeda-beda. Disepakati bahwa arti wakaf yaitu
memelihara hakikat seseorang dan menyumbangkan
keuntungannya untuk amal. Ada beberapa perbedaan
pendapat di kalangan ulama figih mengenai definisi
wakaf, sebagai berikut:
1. Abu Hanifah

Kepemilikan harta wakaf tidak dapat dipisahkan
dari wakif. Artinya status harta wakaf tetap berada
ditangan penerima itu sendiri atau ditangguhkan dan
wakif tetap menjadi hak pemilik harta yang
dikontribusikannya. Wagqif dapat sewaktu-waktu
menarik dan menjual hartanya, karena hanya
menghasilkan keuntungan atas harta tersebut, karena
akad wakaf nya bisa berdasarkan jangka waktu
tertentu. Apabila seorang wakif meninggal dunia,
maka hartanya diwariskan kepada ahli warisnya.
Oleh karena itu, apa yang diperoleh dari hasil wakaf
hanyalah “hadiah manfaat”, yang didefinisikan oleh
Mazhab Hanafiya sebagai berikut: “Wakaf tidak
melakukan tindakan apa pun terhadap suatu benda
yang Anda miliki secara tetap dengan memberinya
manfaat kepada masyarakat (masyarakat) sekarang.”
2. Madzhab Maliki

Mazhab Maliki menyatakan bahwa wakaf tidak
melepaskan harta wakaf dari kepemilikan wakif,
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melainkan menghambat  wakif guna melakukan
kegiatan yang dapat mengalihkan kepemilikan aset
itu pada orang lain. Madzhab Malik berpendapat

bahwa wakif mempunyai kewajiban untuk
mewakatkaan. Sekalipun apa yang dimilikinya
berupa gaji atau penghasilan, namun dapat

disamakan dengan sumbangan berupa uang karena
maugquf alaih (penerima wakaf) tidak perlu menarik
hartanya untuk digunakan.
3. Madzhab Syafi‘i

Madzhab Syafi’i mengatakan, wakaf ialah harta
yang dapat terus mendatangkan keuntungan dan
materi (al-'ain) karena ada keputusan bahwa hak
pengelolaan wakif harus dialihkan kepada nazir,
sebagaimana diperbolehkan oleh syariar. Ini tentang
melestarikan aset yang Anda bisa. Oleh karena wakif
telah menyerahkan hartanya untuk kepentingan
wakaf, maka ia tidak dapat berbuat apa-apa terhadap
harta wakif tersebut dan tidak dapat menjualnya,
mewariskannya, mengalihkannya atau menariknya.
4. Madzhab Hambali

Madzhab Hambali berpendapat bahwa menahan
harta dan  menyedekahkan manfaat yang
dihasilkan(Masruchin, A’yunina Mahanani, 2021).
Para ahli hukum Islam dapat menyimpulkan dari
beberapa macam definisi wakaf bahwa wakaf
memiliki tujuan guna membantu manfaat dan
penggunaan aset yang dihibahkan pada orang yang
berhak digunakan sesuai dengan ajaran syariat Islam.
a. Rukun Wakaf dan Syaraat Wakaf

Wakaf dapat dinyatakan sah apabila terdapat
keselarasan  dan  terpenuhinya  syarat-syarat.
“Prinsip” adalah elemen vyang berperan dalam
pelaksanaan suatu kontrak. Menurut Ilmu Fikih,
Rukun Wakaf ada 4: (1) Wakiif (orang yang
menerima manfaat), (2) Mauquff Alaiih (pihak yang
dipercayakan wakaf), dan (3) Mauquf yaitu harta
wakaf, (4) Siighat atau Igrar (pernyataan Wagqif atau
janji sebagai niat memberi). Sebaliknya, kondisi
adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi untuk dapat
menyimpulkan suatu kontrak.

b. Syaarat Harta yang Diwakafkan (al- Mauquf)
1) Barang ataupun benda yang di wakafkan
merupakan barang yang berharga (mutagawam). 2)
Nilai maal wakaf harus diketahui (Ainu Ma’lum)
atau harus jelas keberadaannya. Apalagi kalau harta
tersebut tidak diketahui jumlahnya batasnya harus
jelas (Majhul) tidak diketahui, maka perpindahan
kepemilikan tersebut tidak sah. 3) Harta wakaf harus
merupakan hak milik (wagif). 4) Harta harus berdiri
sendiri dan tidak boleh terikat dengan harta lainnya.
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B. Konsep Cash Wagqf

Cash Wagf merupakan salah satu inovasi dalam
pengelolaan wakaf yang telah berkembang pesat
dilndonesia, seiring dengan perubahan paradigma
dalam pengertian dan praktik wakaf. Wakaf uang
ialah bentuk wakaf di mana individu atau lembaga
memberikan sejumlah uang kepada Nazir pengelola
wakaf untuk dikelola dan dimanfaatkan demi
kepentingan sosial dan ekonomi masyarakat (Etihed
& Zainab, 2023). Konsep ini berlandaskan pada
prinsip maslahah rmursalah, yang menekankan
pentingnya memberikan manfaat bagi umat, serta
dapat meningkatkan instrumen keuangan sosial
dengan mentransformasikan tabungan masyarakat
menjadi modal produktif. Pentingnya wakaf uang
dalam konteks ekonomi modem terletak pada

kemampuannya untuk berkontribusi  terhadap
pembangunan sosial dan ekonomi. Dengan
memanfaatkan dana  wakaf uang, Lembaga

Keuangan Syariah dapat menginvestasikan dana
tersebut dalam berbagai wilayah, yaitu pendidikan,
kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat(Jihan Nabilla Zahara &
Munifatussa’idah, 2022). Bahwa wakaf uang dapat
digunakan untuk mendukung program-program yang
memberdayakan kelompok rentan,  seperti
penyandang  disabilitas, melalui  penyediaan
pelatihan dan pengembangan keterampilan. Hal ini
menunjukkan bahwa wakaf uang bukan hanya
berfungsi menjadi instrumen filantropi, tetapi
sebagai alat pemberdayaan yang berkelanjutan.
Penerapan wakaf uang di Indonesia telah diatur
dalam berbagai regulasi, termasuk regulasi
Pemerintah No 25 Tahun 2018, yang memberikan
kerangka pengelolaan  dan
pemanfaatan cash waqgf. Dalam konteks ini, wakaf
uang diharapkan dapat menciptakan efek positif bagi
wakiif,  yaitu  memperoleh  pahala  yang
berkesinabungan selama aset wakaf tersebut
dimanfaatkan (Khan, 2022). Selain itu, dengan
kemajuan teknologi, wakaf wuang kini dapat
dilakukan online, yang memudahkan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam gerakan
wakaf (Arini, Hamzani, & Taufik, 2024). Namun,
meskipun potensi wakaf uang sangat besar,
tantangan dalam pengelolaannya tetap ada.
Rendahnya literasi masyarakat mengenai wakaf uang
dan kurangnya pemahaman tentang perbedaan antara
wakaf uang dan bentuk wakaf lainnya menjadi
hambatan dalam pengumpulan dana wakaf (Sujono

hukum  untuk

secara
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n]., 2022). Oleh karena itu, diperlukan cara

sosialisasi danukﬁsi yang lebih intensif guna
meningkattkan kesadaran masyarakat akan manfaat
wakaf uang dan cara berwakaf yang benar (Irfany,
Albajili, &aurha]im, 2022). Dengan demikian,
wakaf uang dapat menjadi salah satu pilar penting
dalam pertumbuhan ekonomi dan sosial di Indonesia,
juga mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkesinabungan atau SDGs (Tamimah, 2021).

C. Konsep Pengumpulan Dana Wakaf Uang

Menghimpun dana wakaf produktif merupakan
aspek penting dalam pengembangan ekonomi
syariah, khususnya dalam rangka pemberdayaan
masyarakat untuk pengembangan usaha miikro,
kecil dan menengah (UMKM). Konsep ini tidak
hanya berfokus pada penggalangan dana, namun
juga mengelola dan menggunakan dana tersebut
untuk memberikan manfaat sebesar-besarnya
kepada masyarakat. Pertama, optimalisasi wakaf
sebagai sarana pembiayaan bagi UMKM berarti
memastikan bahwa wakaf dapat bergunna sebagai
sumber pembiayaan UMKM yang halal dan
berkesinabungan dengan tetap berpegang pada
prinsip syariah dalam segala transaksinya. Dalam
konteks Revolusi Industri 4.0, pengelolaan wakaf
uang perlu diperbarui dengan pengaturan yang lebih
jelas dan terintegrasi antara berbagai institusi terkait
seperti OJK dan Kementerian Agama (Munawar,
2021). Pembaruan ini  diharapkan  dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penghimpunan dana Wakaf serta memudahkan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam program
Wakaf produktif. Dalam konteks sosial, wakaf juga
berfungsi sebagai jaring pengaman sosial bagi
masyarakat miskin dengan memberikan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan (Haryadi & Molly
Mustikasari, 2022).

Di era digitalisasi, perlunya transformasi digital
dalam manajemen wakaf guna meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pemulihan dana. Melalui
pemanfaatan teknologi, pengelolaan Wakaf dapat
dilaksanakan secara lebih transparan dan akuntabel,
sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat.
Secara keseluruhan, pembiayaan Wakaf produktif
memerlukan pendekatan komprehensif dan terpadu
yang melibatkan beragam pemangku kepentingan
dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat. Jika dikelola dengan baik,
wakaf dapat menjadi alat yang efektif guna
memperkuat UMKM dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
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1. Inovasi Pengumpulan Wakaf Uang

Di Indonesia, wakaf biasanya berbentuk barang
konsumsi, bukan barang manufaktur. Misalnya saja
bisadilihat di masjid, sekolah, panti asuhan, dan lain-
lain. Ada beberapa alasan untuk ini: tanah dibatasi di
daerah lain  dan berdasarkan hukum adat,
kepemilikan individu atas tanah sebelumnya dibatasi
oleh masyarakat dan hukum. Ada juga permasalahan
terkait tanah, karena aset yang disumbangkan
umumnya berupa barang konsumsi. Biaya
pemeliharaan guna memberantas kesulitan ini, perlu
juga mencari sumber pendanaan permanen melalui
bisnis produktif. Tujuan wakaf adalah untuk
menunjukkan kepekaan pada kebutuhan masyarakat
dan membina hubungan dengan kasih sayang antara
wakif dengan anggota masyarakat, dan juga
meningkatkan taraf hidup masyarakat karena wakif
dapat memperoleh pahala dan aspek positif,
kesejahteraan. Selama harta wakaf tersedia, maka
penerima atau masyarakat dapat menggunakannya
dalam jangka waktu yang relativ lama sehingga
dapat dijadikan sumber dana yang produktif. Wakaf
tidak dianggap sebagai amal, kecuali jika pemiliknya
benar-benar menyatakan bahwa harta yang
diwakafkannya  menjadi milik umum dan
membekukan haknya untuk kemaslahatan umat.
Solusinya yaitu dengan kembali kepada Al-Qur'an
yang keutuhannya sudah dijamin oleh Allah. Al-
Qur'an juga mengatur model pengelolaan keuangan
yang sangat sistematis dan teratur, dengan
memperhatikan kebutuhan umat, keluarga, dan

asyarakat, serta kebutuhan negara dan bangsa.

leh karena itu, wakaf memiliki peran penting
ekonomi dan social yang begitu penting dalam
sejarah Islam.(Rofig, 2022)

Inovasi dalam penghimpunan dana dan manajemen
aset wakaf dapat dilakukan dengan berbagai upaya.
Yang pertama, tanah waqaf diubah sebagai tanah
yang tidak hanya menguntungkan tetapi juga sangat
produktif, seperti tanah komersial atau tanah
pertanian. Kedua, Anda tidak hanya bisa
mendonasikan uang tetapi juga surat berharga seperti
saham.Dengan mendonasikan saham. Anda dapat
menggunakan dividen yang Anda terima dari saham
Anda untuk berkontribusi kepada masyarakat. Tentu
saja teknologi berkembang pesat sehingga wakaf
tunai dan s@am dapat dilakukan tanpa kendala.
Banyaknya platform digital yang memungkinkan
Wakaf Digiital dan tentunya dipercaya dan diawasi
oleh pemerintah. Salah satu system digital yang
sering kita temui adalah Dompet Digital dan BSM
Wakaf.

2. Penerapan Dalam

Magasid  Syariah
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Pengelolaan  Dana  Wakaf
Memberdayakan UMKM

Menurut Magasid Syariah, pengelolaan dana
wakaf uang untuk memperkuat UMKM menjadi isu
yang semakin relevan dalam konteks pengembangan
Ekonomi Syariah di Indonesia. Magasid Syariah
yang menjadi tujuan dan nilai dasar Hukum Islam
dapat dijadikan pedoman dalam pengelolaan dana
wakaf untuk meningkatkan produktivitas dana dan
memberikan dampak positif bagi UMKM. Pertama,
pentingnya pemahaman Magqasid Syariah dalam
konteks wakaf uang dapat dilihat dari bagaimana
prinsip-prinsip tersebut dapat menjadi pedoman
pengelolaan  dana  wakaf untuk  mencapai
kemaslahatan bersama. Alwi mengatakan, Maqasid
Syariah yang mencakup lima tujuan utama, yaitu
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta benda.(Alwi, Kara, Abdullah, & Fachrurrazy,
2022). Dalam konteks wakaf, pengelolaan yang
berorientasi pada Maqasid Syariah berarti dana yang
dikelola tidak hanya sebagai wahana investasi tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, khususnya UMKM, melalui
pengenalan ekosistem dengan konsep Magasid
Syariah. Pengelolaan wakaf dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
sektor UMKM. Dengan memanfaatkan dana Wakaf
secara produktif, UMKM dapat meningkatkan akses
mereka terhadap permodalan dan  seiring
berjalannya waktu, mengoptimalkan kapasitas
produksi dan kemampuan bersaing mereka di pasar
(Diana, 2022).

Pembiayaan dari Lembaga Keuangan Syariah,
termasuk dana wakaf, berdampak positif terhadap
produksi UMKM. Di sisi lain, tantangan
pengelolaan wakaf uang juga harus diperhatikan.
Meskipun pengelolaan wakaf memiliki potensi yang
besar, namun banyak lembaga wakaf yang masih
beroperasi secara tradisional dan tidak fokus pada
produktivitas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dan pendekatan yang lebih modem dalam
pengelolaan dana wakaf untuk mencapai manfaat
maksimal bagi UMKM, yang menekankan perlunya
penerapan Maqasid Syariah di berbagai bidang,
termasuk Perbankan Syariah, untuk memastikan
bahwa semua aktivitas keuangan mendukung tujuan
syariah yang saya lakukan (Syarif, Wahyu,
Syukawati, Mailindr, & Sarmigi, 2024). Pada
akhirnya, terdapat kebutuhan mendesak akan
program edukasi dan pendampingan untuk
meningkatkan literasi terkait Keuangan Syariah di
kalangan UMKM. Secara keseluruhan, penerapan
Magqasid Syariah dalam pengelolaan dana Wakaf
Produktif untuk memberdayakan UMKM tidak

Uang Untuk
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hanya membawa manfaat ekonomi tetapi juga
berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial yang
lebih luas. Dengan pendekatan yang tepat, maka
dana wakaf dapat menjadi alat yang efektif guna
mendukung pertumbuhan dan kebersinabungan
UMKM di Indonesia (Masruchin, 2024).

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan metode kualitatif, yang
bertujuan guna mendefinisikan dan menganalisis
fenomena yang terjadi di BMT Amanah Ummah
terkait pengumpulan dana wakaf uang dan
dampaknya terhadap UMKM (Ferlangga Al Yozika,
2019). Dengan menggunakan pendekatan studi
kasus. Pendekatan ini dipilih guna memahami secara
mendalam bagaimana inovasi dalam pengumpulan
dana wakaf uang dapat berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi UMKM, serta untuk
mengeksplorasi perspektif magasid syariah yaitu
Hiifdz Dinn (agama), Hiifdz Nafs (jiwa), Hiifdz Aql
(akal), Hiifdz Nasl (keturunan), dan Hiifdz= Maal
(harta). Lokasi penelitian ini di BMT Amanah
Ummah Jatim, yaitu Lembaga Keuangan Syariah
vang aktif di kegiatan pengumpulan dana wakaf uang
darifpemberdayaan UMKM.

Data yang diterapkan untuk penelitian ini adalah
data primer, yaitu data yang disapatkan secara
langsung dari sumbernya, yang melalui wawancara
terstuktur yang melibatkan 2 pengelola wakaf, dan 2
pelaku UMKM yang mendapatkan manfaat dari dana
wakaf yang di rekomendasikan Nazhir BMT AU
Surabaya. Sedangkan data sekunder yaitu data
pendukung yang relevan dengan penelitian, seperti
literatur terkait wakaf, pemberdayaan UMKM,
dokumen resmi seperti data statistik mengenai
pertumbuhan dan perkembangan umkm.

Data yang digabungkan akan di analisis
menggunakan pendekatan penafsiran  tematik.
Penyusun akan mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta mengaitkannya dengan prinsip
Magasid Syariah. Analisis ini bertujuan untuk
memahami bagaimana inovasi dalam pengumpulan
dana wakaf wuang dapat berkontribusi pada
pemberdayaan ekonomi UMKM dan mencapai
tujuan Maqm-a Syariah (Rohim, 2021). Untuk
memastikan validitas dan reliabilitas data,
peneliti akan menggunakan triangulasi sumber,
yaitu membandingkan informasi dari berbagai
sumber(wawancara observasi,dan dokumentasi)
guna mendapatkan gambaran yang lebih
menyeluruh dan akurat mengenai fenomena
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yang diteliti (Masruchin, A’yunina Mahanani,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Timbulnya Paradigma Wakaf Uang

Timbulnya paradigma Cash Wagf atau wakaf
uang dilndonesia yaitu fenomena yang signifikan
dalam konteks perkembangan ekonomi syariah dan
pemberd@f@an  sosial. Sejak  diberlakukannya
regulasi UU No. 41 Tahun 2004 terkait Wakaf,
terdapat pelmhun mendasar yang letaknya di
pengelolaan harta wakaf, yang sebelumnya hanya
terbatas pada aset tetap seperti tanah dan bangunan,
kini mencakup juga uang tunai sebagai instrumen
wakaf (Fatahullah, 2019). Hal ini menandai
pergeseran dari paradigma wakaf tradisional yang
berfokus pada kepentingan sosial semata, menuju
wakaf produktif yang dapat membantu manfaat
ekonomi yang lebih luas lagi bagi masyarakat.

Cash waqgf menawarkan fleksibilitas yang lebih
besar dalam pengelolaannya, memungkinkan dana
wakaf diinvestasikan dalam berbagai  sektor
ekonomi, baik riil maupun keuangan (Wulandari,
Effendi. & Saptono, 2019). Dengan demikian, wakaf
uang bukan hanya berfungsi menjadi alat distribusi
kekayaan, tetapi sebagai instrumen untuk
mengoptimalkan  kesejahteraan masyarakat dan
mengatasi  kemiskinan. Potensi cash wagf di
Indonesia begitu besar, dengan estimasi meraih Rp
77 triliun pertahun, meskipun realisasi pengumpulan
masih sangat rendah, yaitu hanya sekitar Rp 185
miliar (Adistii, Susilowati, & Ulfah, 2021). Ini
menunjukkan adanya tantangan untuk
mengoptimalkan literasi dan minat masyarakat
terhadap wakaf uang.

Perubahan paradigma ini juga didorong oleh

tingginya tingkat kedermawanan masyarakat
Indonesia, yang memberikan harapan untuk
partisipasi  aktif dalam gerakan wakaf uang

(Agustianto, 2020). Selain itu, dengan kemajuan
teknologi, wakaf uang kini dapat dilakukan secara
online, yang memudahkan masyarakat untuk
berkontribusi (Arini et al., 2024). Namun, tantangan
tetap ada, termasuk perlunya pengelolaan yang
profesional dan akuntabilitas dalam penggunaan
dana wakaf. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengedukasi masyarakat mengenai manfaat dan
mekanisme wakaf uang agar potensi ini dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam pembangunan
sosial dan ekonomi di Indonesia (Jihan Nabilla
Zahara & Munifatussa’idah, 2022).

Dalam konteks ini, cash wagf tidak hanya
menjadi instrumen filantropi, tetapi juga bagian
integral dari strategi pembangunan berkelanjutan

SYARIKAT : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah Vol. 3, No. 1, Juni 2020




yang sejalan dengan tujuan SDGs, khususnya dalam
mengentaskan kemiskinan dan mengoptimalkan
kesejahteraan  masyarakat. Dengan demikian,
paradigm cash wagf diharapkan dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap pembangunan ekonomi
dan sosial di Indonesia. 1

Konsep pemberdayaan ini merupakan bagian
dari  tujuan pembangunan ekonomii, yaitu
mengoptimalkan tingkat pemberdayaan, kualitas
serta kelangffiihgan hidup dan memulihkan manfaat
social guna mencapai kemandirian, mengoptimalkan
ketahanan, kemampuan, kepedulian juga tanggung
jawab social. Ketimpangan dan kesenjangan social-
ekonomi yang meningkat disebabkan oleh distribusi
harta yang tidak merata, namun wakaf hadir sebagai
solusi dalam Islam untuk mengatasi masalah
tersebut. Wakaf merupakan bagian dari instrumen
Islam yang efektif dalam mengatasi kesenjangan dan
ketimpangan sosial-ekonomi. Distribusi aset yang
tidak merata berdampak pada kesenjangan juga
ketimpangan  social-ekonomi, namun  Islam
menawarkan ~ wakaf  sebagai  solusi  untuk
meningkatkan kesejahteraan umat yaitu sebagai
ibadah dalam Islam yang memiliki dampak positif
pada kesejahteraan sosial-ekonomi umat, sehingga
dapat menjadi solusi untuk menangani kesenjangan
dan ketimpangan yang disebabkan oleh distribusi
harta yang tidak merata (Sundari, 2023). Upaya
untuk penghidupan kembali manajemen dana wakaf
dapat menjadi kfBuatan untuk masyarakat guna
mengoptimalkan perckonomiannya. Salah satunya
yaitu bahwa pemanfaatan wakaf bisa digunakan
sebagai alternatif pembiafflan dan juga penguatan
perekonomian Indonesia. Wakaf produktif menjadi
bagian upaya pemanfaatan aset wakaf yang sifatnya
abadi dan berkesinabungan yang ketika pemilik harta
meninggal dunia apabila aset tersebut masih terus
dimanfaatkan maka akan menjadi pahala yang
mengalir bagi pemilik aset tersebut. Wakaf produktif
menjadi paradigma baru wakaf yang meningkat
akhir-akhir ini, serta mendapatkan perhatian
berbagai instansi dan terus melakukan inovatation
melalui  pengadaan  program-program  yang
dilakukan oleh nazhir wakaf.

Badan Wakaf Indonesia atau BWI dan lembaga
wakaf yang lain tersebar di seluruh Indonesia adalah
bagian dari keprihatinan umat terkait keadaan umat
serta langkah strategis unruk pendistribusian harta
wakaf. Pengupayaan peningkatan Wakaf Produktif
adalah strategi memberdayakan masyarakat yang
menjadi sasaran melalui aset dari wakaf produktif
seperti wakaf tunai atau cash wagf. Cara tersebut
bukan hanya bertumpu pada aset wakafnya sendiri,
tetapi juga pada kemampuan dan kualitas nazir
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wakaf dalam mengelola, memprdoduktif kan atau
meningkatkan harta wakaf serta pada program
penyaluran aset wakaf tersebut. Selaras dengan
konsep pemberdayaan ekonomi adanya partisipasi,
kelembagaan dan juga kelompok adalah aspek
penting yang harus dilmplemntasikan g}

Menurut peneliti, ada berbagai aspek penting
sebagai strategi dalam mewujudkan pengembangan
ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan wakaaf
poduktif yang dapat diilustrasikan sebagai berikut
ini: 1) Pentingnya memahami bahwa wakaf uang
dapat berfungsi sebagai sumber pembiayaan yang
tidak berbunga bagi UMKM. Di BMT Amanah
Ummah Surabaya, pengumpulan dana wakaf uang
dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara
aktif, sehingga menciptakan kesadaran akan
pentingnya wakaf sebagai instrumen sosial dan
ekonomi (Rohim, 2021). Riset ini menunjukkan
bahwa wakaf uang dapat digunakan untuk
memberikan modal kerja kepada UMKM, yang
sering kali mengalami kesulitan dalam mendapatkan
akses pembiayaan dari lembaga keuangan
konvensional (Sri Noerhidajati & Fahruroji, 2023).
Dengan begitu, cash wagf bukan hanya berfungsi
menjadi amal jariyah, tetapi juga menjadi alat
peningkatan ekonomi yang berkelanjutan.

Selanjutnya, dalam Perspektif Maqasid Syariah,
pengelolaan dana wakaf uang harus diarahkan untuk
mencapai  kemaslahatan  masyarakat.  Prinsip
Magqasid Syariah menekankan pada perlindungan
terhadap harta, jiwa, akal, keturunan, dan agama
(Hisam Ahyani, 2021). Oleh karena itu, BMT
Amanah Ummah Surabaya perlu memastikan bahwa
dana wakaf yang dihimpun digunakan untuk
program yang membagikan manfaat secara langsung
kepada masyarakat, seperti pelatihan kewirausahaan
dan juga pengembangan produk UMKM (Silvano
Armada, 2024). Misalnya, pelatihan desain kemasan
produk UMKM di Surabaya menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan dapat meningkatkan
persaingan produk lokal di pasar. Digitalisasi juga
menjadi faktor penting dalam inovasi pengumpulan
dana wakaf uang. Dengan memanfaatkan teknologi,
BMT Amanah Ummah dapat memperluas jangkauan
pengumpulan dana wakaf dan meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan dana (Ilmiah, 2020).
Digitalisasi memungkinkan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam program wakaf dengan lebih
mudah, serta memantau penrapan dana yang secara
real-time. Hal ini dapat meningkatkan religinos
masyarakat terhadap lembaga pengelola wakaf, yang
pada gilirannya dapat mendorong lebih banyak orang
untuk berwakaf.
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Akhimya, kolaborasi antara berbagai pihak,
termasuk pemerintah, Lembaga Keuangan Syariah,
juga masyarakat, sangat penting untuk keberhasilan
program wakaf uang. Kebijakan yang mendukung
pengembangan wakaf uang, seperti insentif pajak
bagi donatur dan regulasi yang jelas, dapat
mendorong partisipasi masyarakat dalam program
wakaf (Hisam Ahyani, 2021). Selain itu, BMT
Amanah Ummah perlu menjalin kemitraan dengan
lembaga lain untuk memperluas jaringan dan
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan
UMKM (Styaningrum, 2021). Secara keseluruhan,
inovasi fundraising wakaf uvang di BMT Amanah
Ummah dapat menjadi model yang efektif untuk
pemberdayaan ekonomi UMKM dalam perspektif
magasid syariah. Dengan pendekatan yang tepat,
wakaf uang bukan hanya untuk meningkatkan
pemberdayaan masyarakat, tetapi juga berkontribusi
pada pemgoptimalkan ekonomi yang berkelanjutan.
B. Pengembangan Konsep Magasid Syariah
Dalam Inovasi Pengumpulan Dana Wakaf Uang
Untuk Pemberdayaan Ekonomi UMKM

Wakaf uvang, sebagai instrumen Keuangan
Syariah, memiliki potensi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan
UMKM. Riset ini menampilkan bahwa cash wagf
dapat dikelola secara profesional oleh Lembaga
Keuangan Syariah, yang berfungsi sebagai nazir,
untuk menciptakan dana abadi yang dapat digunakan
untuk mendukung berbagai inisiatif ekonomi
(Ishandawi, Hakim, & Muharni, 2024). Hal ini
sejalan dengan prinsip Magqasid Syariah yang
menekankan pada perlindungan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Nur Indah Rofigoh, Tri
Ratnasari, Sukmana, & Sulistyowati, 2021). Dengan
memanfaatkan  wakaf uang, UMKM dapat
memperoleh akses ke modal yang lebih murah dan
berkelanjutan, yang pada gilirannya  dapat
meningkatkan kemampuan produksi dan persaingan
dipasar.

Pemberdayaan UMKM melalui wakaf uang juga
dapat dilakukan dengan pendekatan yang berbasis
pada kearifan lokal dan pelatihan keterampilan.
Sebagai contoh, pelatihan yang diberikan kepada
pelaku UMKM di berbagai daerah menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas melalui pendidikan dan
pelatihan dapat meningkatkan pendapatan dan
keberlanjutan usaha mereka. Selain itu, inovasi
dalam pemasaran, termasuk digitalisasi, juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
visibilitas dan akses pasar bagi produk UMKM.
Dengan demikian, wakaf uang tidak hanya berfungsi
sebagai sumber dana, tetapi juga sebagai pendorong
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inovasi dan
UMKM.

BMT Amanah Ummah Surabaya, lembaga
keuangan yang menerapkan model pengumpulan
dana wakaf uang yang terintegrasi dengan program
pemberdayaan UMKM dapat memberikan dampak
yvang signifikan. Program-program ini dapat
mencakup pelatihan manajemen usaha, pemasaran
digital, dan pengembangan produk yang sesuai
kebutuhan pasar. Dengan begitu, BMT AU Surabaya
dapat  berperan  sebagai fasilitator  dalam
menghubungkan antara donatur wakaf dan pelaku
UMKM, menciptakan ekosistem yang saling
menguntungkan dan  berkelanjutan  (Wahyuni,
Hidayati, Qotrunnisa, & Wahyuni, 2024).

Secara keseluruhan, inovasi pengumpulan dana
wakaf uang untuk pemberdayaan ekonomi UMKM
dalam perspektif Magqasid Syariah di BMT AU
Surabaya dapat menjadi model yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
memanfaatkan  potensi  wakaf uang  dan
mengintegrasikannya dengan program
pemberdayaan yang tepat, diharapkan dapat tercipta
sinergi yang mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

pengembangan kapasitas pelaku

Pengembangan Konsep
Magasid Syariah Dalam
Inovasi Pengumpulan Dana
Wakaf Uang

No | Tujuan
Magqasid

1. Wakaf menjadi staregi
untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

2. Meningkatkan kesadaran
dan kepedulian masyarakat
terhadap pentingnya wakaf
dalam Islam.

3. Aset dari Wakaf guna
strategi pembinaan dan
kepekaan sosial keagamaan
masyarakat

1. Menjaga
agama
(Hiifdzul
al-Diin)

1. Meningkatkan
2. Menjaga | kesejahteraan dan

jiwa kemakmuran masyarakat
(Hifedzul terutama UMKM

Nafs) 2. Mengurangi kemiskinan
dan pengganguran di
kalangan UMKM.
3. Meningkatkan aksesbilitas
dan kualitas hidup
masyarakat.

1. Meningkatkan kesadaran
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3. Menjaga
Akal
(Hiifdzul
al-Agl)

dan pemahaman masyarakat
khususnya UMKM terkait
pentingnya wakaf dan
pemberdayaan.

2. Mengembangkan
kemampuan dan kapasitas
umkm dalam mengelola
usaha.

3. Meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia melalui
pelatihan pendidikan, dan
pemgembangan skill.
Meningkatkan kualitas hidup
dan kesempatan bagi generasi
masa depan, terutama anak-
anak dan pemuda
melaluipemberdayaan
ekonomi UMKM yang
berbasis prinsip-prinsip
syariah.

1. Mengelola dan
menggembankan harta benda
yang dimiliki Umat Islam
termasuk dana wakaf untuk
kepentingan umum dan
pemberdayaan ekonomi.

2. Meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat
terutama UMKM melalui
pengembangan usaha dan
ekonomi.

3. Menghindari kemiskinan
dan kesulitan ekonomi
dikalangan umkm dengan
mengembangkan sumber
pendpatan yang halal dan
berkelanjutan.

Gambar 2. Tabel Maqasid Syariah.

Menjaga
4. Keturunan
(Hiifdzul
al- Nast)

5. Menjaga
harta
(Hiifdzul
al-Maal)

SIMPULAN

Inovasi pengumpulan dana wakaf uang untuk
pemberdayaan ekonomi UMKM dalam Perspektif
Magqasid Syariah, khususnya dalam konteks studi
kasus BMT Amanah Ummah, menunjukkan potensi
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal. Wakaf uang, sebagai instrumen keuangan
syariah, dapat berfungsi sebagai sumber pembiayaan
yang berkelanjutan bagi UMKM, yang merupakan
tulang punggung ekonomi Indonesia. Penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf uang yang

p-ISSN 2654-3923
e-ISSN 2621-6051

baik dapat memberikan dampak positif terhadap
pemberdayaan UMKM, terutama jika dikelola oleh
nazhir yang profesional dan amanah (Suryadi &
Yusnelly, 2019). Tujuan utama dari wakaf adalah
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan
keadilan sosial. Hal ini sejalan dengan prinsip-
prinsip Magqasid Syariah yang menekankan
perlindungan terhadap harta, jiwa, akal, keturunan,
dan agama. Dengan demikian, pengumpulan dana
wakaf uang yang diarahkan untuk pemberdayaan
UMKM bukan hanya berfungsi menjadi alat
pembiayaan, tetapi juga menjadi
mencapai tujuan social yang lebih luas, seperti
pengurangan kemiskinan dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat (Haryadi & Molly Mustikasari,
2022). BMT Amanah Ummah, menjadi lembaga
yang mengelola wakaf uang., mempunyai peran
penting dalam mengoptimalkan kemampuan wakaf
mendukung UMKM. Melalui
program pelatihan dan pendampingan, BMT dapat
pelaku UMKM meningkatkan
keterampilan dan kapasitas mereka, sehingga dapat

sarana guna

untuk program-

membantu

berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian
lokal. Selain itu, digitalisasi dalam pengelolaan
wakaf uang juga menjadi faktor penting yang dapat
mengoptimalkan efisiensi dan transparansi dalam
mananjemen dana wakaf (Rohim, 2021). Secara
keseluruhan, inovasi pengumpulan dana wakaf uang
untuk pemberdayaan ekonomi UMKM dalam
Perspektif Magqasid Syariah di BMT Amanah
Ummah menunjukkan bahwa dengan mananjemen
yang tepat dan p-Prinsip
Syariah, wakaf bisa menjadi instrumen yang efektif
dalam menciptakan dampak sosial dan ekonomi
yang positif. Oleh karena itu, diperlukan kontribusi
dari pemerintah  dan masyarakat  untuk
mengoptimalkan potensi dalam
pemberdayaan UMKM di Indonesia (Styaningrum,
2021).

berlandaskan Pri

wakaf
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